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Abstract 

This research aims to describe the academic procrastination of mathematics education students at FKIP 

Undana. It includes scores and categories of academic procrastination both generally and based on its 

indicators. The method used is survey with  descriptive quantitative approach. The population were all 

students of Mathematics Education Study Program FKIP Undana (N = 423) with sample of 266 students 

who were selected by simple random sampling. The instrument used is the Student Academic 

Procrastination Scale. The results showed that generally the academic procrastination of mathematics 

education students was identified in the moderate category with percentage of 47.37% and average score 

of 45.55. The percentage of students who experience academic procrastination in the high category is 

19.17% and very high is 7.52%. The results also found that most of the students' academic procrastination 

was identified in the moderate category for 4 indicators, namely time management (37.59%), intention-

action gap (41.73%), perceived-ability (60.53%), and social disturbance (50.00%). Furthermore, it is 

found that more than 20% students were identified to experience academic procrastination in high and very 

high category for the four indicators. On the indicator of emotional distress, most of the students had 

academic procrastination in the very high (5.26%), high (35.34%), and moderate (20.68%) category. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan matematika 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana (FKIP Undana). Dalam hal ini 

deskripsi prokrastinasi akademik meliputi skor dan kategori prokrastinasi akademik secara umum maupun 

berdasarkan indikatornya. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif program studi pendidikan 

matematika FKIP Undana (N = 423) dengan sampel sebanyak 266 mahasiswa yang dipilih secara simple 

random sampling. Instrumen yang digunakan berupa Skala Prokrastinasi Akademik Mahasiswa (SPAM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan 

matematika teridentifikasi pada kategori sedang dengan persentase sebesar 47,37% dan rata-rata skor 

45,55. Adapun persentase mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik dengan kategori tinggi 

sebanyak 19,17% dan sangat tinggi sebanyak 7,52%. Hasil penelitian ini juga menemukkan prokrastinasi 

akademik mahasiswa sebagian besar teridientfikasi pada kategori sedang untuk empat indikator yaitu 

manajemen waktu (37,59%), gap antara niat dan tindakan (41,73%), keyakinan terhadap kemampuan diri 

(60,53%), dan gangguan sosial (50,00%). Lebih lanjut, persentase mahasiswa yang mengalami 

prokrastinasi akademik pada kategori tinggi dan sangat tinggi untuk keempat indikator tersebut tercatat 

lebih dari 20%. Pada indikator kesulitan emosional sebagian besar mahasiswa mengalami prokrastinasi 

akademik pada kategori sangat tinggi (5,26%), tinggi (35,34%), dan sedang (20,68%). 

Kata Kunci: pokrastinasi, prokrastinasi akademik, pendidikan matematika 

 

1. PENDAHULUAN 

Proses pendidikan pada jenjang perguruan tinggi seringkali terasa sangat berbeda dengan yang 

dialami pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Perbedaan yang dimaksud tidak hanya 
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menyangkut aktivitas perkuliahan di dalam kelas, tetapi terutama menyangkut keseluruhan iklim 

dan kondisi akademik dan non akademiknya. Pada jenjang perguruan tinggi, mahasiswa 

dihadapkan dengan berbagai macam tagihan dan tuntutan yang dimaksudkan untuk membentuk 

sumber daya manusia atau lulusan yang berkualitas [1]. Hal ini dapat dicapai melalui berbagai 

aktivitas seperti perkuliahan, diskusi kelompok, kegiatan organisasi, eksrakurikuler di luar 

kampus, dan berbagai aktivitas lainnya. Pada aktivitas perkuliahan pun mahasiswa tidak hanya 

diberikan/dijelaskan materi oleh dosen, tetapi juga dihadapkan dengan berbagai tagihan tugas yang 

tidak sedikit.  

Mahasiswa dituntut untuk mampu mengembangkan potensinya di dalam dirinya secara 

mandiri, aktif, dan partisipatif. Dalam konteks pembelajaran di kelas, mahasiswa memerlukan 

kegiatan yang memberikan kesempatan untuk dapat mengkosnstruksi pemahaman secara mandiri 

[2]. Selain itu, mahasiswa harus mampu beradaptasi dengan berbagai tuntutan dan tagihan yang 

diberikan sehingga dapat mencapai keberhasilan yang diinginkan. Salah satu indikator 

keberhasilan yang dimaksud adalah keberhasilan akademik mahasiswa seperti capaian Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) yang baik [3] dan mampu menyelesaikan studi tepat waktu [4].  

Di sisi lain, tuntutan dan perbedaan iklim perkuliahan pada jenjang perguruan tinggi justru 

menjadi masalah bagi sebagian mahasiswa. Beberapa mahasiswa masih mengalami kesulitan 

untuk beradaptasi dengan berbagai tuntutan perkuliahan yang begitu banyak. Hal ini tergambar 

dari prestasi akademik beberapa mahasiswa yang belum memuaskan. Secara khusus hal tersebut 

tergambar melalui capaian IPK yang belum memuaskan [5], masa studi yang lebih dari 8 semester 

[4], serta tingkat persentase mahasiswa drop out (DO) yang masih tinggi [3]. Persoalan yang sama 

juga dialami oleh mahasiswa pada program studi pendidikan matematika FKIP Undana. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari bidang akademik prodi pendidikan matematika Undana, 

ditemukan bahwa rata-rata IPK mahasiswa pada semester ganjil tahun akademik 2021/2022 

kurang dari 3,00 yaitu 2,94 dengan persentase mahasiswa yang memiliki IPK kurang dari 3,00 

sebesar 49,17%. Sementara persentase mahasiswa yang mampu menyelesaikan studi dalam 8 

semester dalam 3 tahun terakhir kurang dari 10%. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi akademik 

mahasiswa pendidikan matematika FKIP Undana masih belum mencapai kondisi ideal dan optimal 

seperti yang diharapkan.  

Berbagai masalah dan kesulitan yang dialami mahasiswa di atas disebabkan oleh berbagai 

macam faktor. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya berbagai masalah di atas adalah 

adanya kecenderungan mahasiswa dalam menunda-nunda melaksanakan aktivitas tertentu 

termasuk mengerjakan tugas [1], [3]. Sebagaimana juga ditegaskan Muyana [6] bahwa kebiasaan 
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menunda-nunda dapat menjadi hambatan dalam mencapai kesuksesan akademis bagi mahasiswa. 

Kecenderungan mahasiswa untuk menunda mengerjakan dan menyelesaikan tugas dikenal juga 

dengan istilah prokrastinasi. Steel [7] dalam penelitiannya menemukan bahwa semakin tinggi 

tingkat prokrastinasi mahasiswa, semakin rendah prestasi akademik yang akan diperoleh. 

Beberapa penelitian terdahulu juga menemukan bahwa prokrastinasi akademik dapat 

menyebabkan rendahnya prestasi akademik, sebagaimana dikutip dalam Tani [8] dan Özberk & 

Türk Kurtça [9].  

Steel [10] mendefinisikan prokrastinasi sebagai “to voluntarily delay an intended course of 

action despite expecting to be worse off for the delay”. Hal ini berarti bahwa prokrastinasi 

merupakan penundaan yang dilakukan secara sukarela untuk melaksanakan suatu aktivitas 

meskipun disadari bahwa penundaan tersebut berpengaruh buruk. Sebagaimana juga ditegaskan 

Schraw, Wadkins, & Olafson [11] bahwa penundaan dapat disebut prokrastinasi jika pelaku 

prokrastinasi (procrastinator) melakukannya dengan intentsi, kesadaran, dan pemahaman bahwa 

penundaan tersebut harusnya diselesaikan tepat waktu. Yilmaz [12] menyebutkan bahwa 

prokrastinasi berkaitan dengan kurangnya niat atau kemauan untuk mengambil tindakan yang 

biasanya diamati dalam bentuk penundaan tugas yang disengaja dan kebiasaan. 

Lebih lanjut Wirajaya, Padmadewi, & Ramendra [13] menyebutkan bahwa pandangan Steel 

terkait prokrastinasi melibatkan tiga aspek prokrastinasi yaitu penundaan, kontra-produktifitas, 

dan kesia-siaan. Dengan demikian, beberapa pandangan di atas setidaknya menegaskan bahwa 

perilaku prokrastinasi berkaitan dengan perilaku menunda mengerjakan aktivitas/tugas tertentu, 

penundaan dilakukan secara sukarela atau atas kehendak sendiri, penundaan dilakukan dalam 

keadaan sadar akan pengaruh negatifnya, dan bahkan cenderung terbentuk sebagai suatu kebiasaan 

atau dilakukan secara berulang-ulang.  

Prokrastinasi terjadi pada berbagai aspek perilaku dan tindakan, tetapi salah satu jenis yang 

umumnya ditemukan dalam konteks aktivitas akademik adalah prokrastinasi akademik [13]. 

Prokrastinasi dalam konteks aktivitas akademik didefinisikan sebagai penundaan dalam memulai 

dan/atau menyelesaikan tugas-tugas [14]–[16] akademik yang dilakukan secara konsisten dan 

tanpa alasan yang dapat dipertanggungjawabkan [17]. Prokrastinasi akademik dapat didefinisikan 

sebagai perilaku menunda menyelesaikan tugas akademik seperti menyerahkan tugas dan makalah 

atau mempersiapkan ujian pada saat-saat terakhir [9]. Kecuali itu, prokrastinasi akademik juga 

terkait dengan kesadaran dan pemahaman individu bahwa ada kegiatan/tugas/tagihan akademik 

yang harus diselesaikan, tetapi individu tersebut gagal untuk mendorong diri sendiri untuk 

melakukannya dalam interval waktu yang seharusnya [18]. Kecenderungan mengabaikan atau 
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menunda untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas/tagihan akademik yang seharusnya bisa 

segera diselesaikan, tetapi dengan kesadaran ditunda karena alasan yang tidak mendesak.  

Prokrastinasi akademik tidak hanya terkait dengan penundaan dan kegagalan manajemen 

waktu, tetapi juga melibatkan aspek psikologis lain yang beragam dan kompleks. Beberapa ahli 

menyebutkan indikator, faktor, dan aspek yang terkait dengan prokrasintasi akademik. McCloskey 

[19] menyebutkan  beberapa faktor seperti keyakinan psikologis tentang kemampuan (tantangan 

dan tekanan), gangguan, faktor sosial, manajemen waktu, inisiatif pribadi, kemalasan. Ferrari, 

Johnson, & Mc Cown [20] mengatakan bahwa prokrastinasi akademik terjadi karena beberapa 

alasan antara lain: 1) adanya pikiran irrasional dari prokrastinator, 2) adanya perasaan cemas 

karena kemampuannya dievaluasi, takut akan kegagalan, dan susah mengambil keputusan, 3) 

kesulitan mengatur waktu, malas, dan tidak menyukai tugasnya, 4) adanya punishment dan reward, 

5) adanya faktor lingkungan, 6) banyaknya tugas yang menumpuk dan tertunda sebelumnya. 

Sementara Lestari dan Yudhanegara [14] menyebutkan beberapa indikator prokrastinasi antara 

lain: 1) kegagalan mengumpulkan tugas tepat waktu, 2) kegagalan menyelesaikan tugas sehingga 

tidak mengumpulkan tugas, 3) perasaan cemas mengerjakan tugas sehingga menundanya, 4) 

keraguan terhadap kemampuan diri sendiri. Berdasarkan beberapa pandangan di atas, maka 

prokrastinasi akademik mahasiswa dapat diidentifikasi berdasarkan beberapa indikator yaitu 

manajemen waktu, katidaksesuaian niat dan tindakan, kesulitan emosional, keyakinan terhadap 

kemampuan diri, dan gangguan sosial.  

Fenomena prokrastinasi masih umum ditemukan dan dilakukan mahasiswa, meskipun hal 

tersebut memberikan dampak negatif bagi keberhasilan studi mahasiswa [21]. Bahkan, dampak 

negatif perilaku prokrastinasi tersebut cenderung tidak diperhatikan mahasiswa [6]. Sebagian 

besar mahasiswa masih melakukan dan mengalami prokrastinasi  akademik [10], [22], bahkan 

beberapa teridentifikasi pada level tinggi dan sangat tinggi [23]. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dikatakan bahwa prokrastinasi akademik 

merupakan suatu kondisi yang masih marak terjadi di kalangan mahasiswa termasuk pada 

mahasiswa pendidikan matematika FKIP Undana Kupang. Oleh karena itu, peneliti memandang 

perlu melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengungkap dan mendeskripsikan prokrastinasi 

akademik mahasiswa pendidikan matematika FKIP Undana. Dalam hal ini, deskripsi prokrastinasi 

akademik mahasiswa terkait dengan level prokrastinasi akademik secara umum, persentase 

mahasiswa dengan kategori prokrastinasi akademik yang tinggi dan sangat tinggi, serta 

indentifikasi prokrastinasi akademik mahasiswa berdasarkan indikator-indikatornya. Hal ini 

diharapkan dapat menjadi gambaran yang komprehensif terkait perilaku prokrastinasi akademik 
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mahasiswa pendidikan matematika FKIP Undana, sehingga dapat menjadi acuan dan rujukan 

dalam merancang dan mengembangkan upaya antisipatif dan perbaikan lebih lanjut bagi prestasi 

dan keberhasilan mahasiswa. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif kuantitatif dimaksudkan untuk mengungkap dan mendeskripsikan prokrastinasi 

akademik mahasiswa pendidikan matematika  Universitas Nusa Cendana berdasarkan data 

kuantitatif yang diperoleh. Penelitian ini dilaksanakan pada program studi pendidikan matematika 

FKIP Universitas Nusa Cendana (Undana) Kupang pada bulan Desember sampai Februari 2022. 

Populasi penelitian meliputi seluruh mahasiswa aktif pada program studi pendidikan 

matematika FKIP Undana Kupang pada tahun akademik 2021/2022 yang berjumlah 423 

mahasiswa. Adapun sampel penelitiannya berjumlah 266 mahasiswa yang ditentukan secara 

simple random sampling.  

Tabel 1 Kaidah Penskoran SPAM 

Kategori Pilihan Jawaban 
Jenis Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode survei menggunakan 

instrumen Skala Prokrastinasi Akademik Mahasiswa (SPAM). Instrumen SPAM dibuat oleh 

peneliti dengan mengacu pada indikator-indikator prokrastinasi akademik yang dirumuskan 

berdasarkan kajian teori dan adaptasi dari beberapa instrumen prokrastinasi akademik yang telah 

ada sebelumnya [10], [11], [14], [18], [19]. Adapun indikator-indikator yang digunakan tersebut 

meliputi: 1) manajemen waktu, 2) gap antara niat dan tindakan, 3) kesulitan emosional, 4) 

keyakinan terhadap kemampuan diri, dan 5) gangguan sosial. Instrumen SPAM yang dibuat 

peneliti berbentuk skala likert dengan 4 kategori pilihan jawaban. Instrumen SPAM tersebut terdiri 

dari 20 item pernyataan positif dan negatif dengan kaidah penskorannya ditunjukkan pada tabel 1. 

Sebelum digunakan, instrumen SPAM terlebih dahulu divalidasi oleh validator ahli (expert 

judgment). Validasi instrumen oleh 3 validator ahli yaitu: 1) Katharina E.P Korohama, M.Pd 

(Dosen Prodi Pendidikan Bimbingan Konseling Universitas Nusa Cendana Kupang), 2) Fitria 

Sulistyowati (Dosen Prodi Pendidikan Matematika Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 

Yogyakarta), dan 3) Meryani Lakapu, S.Pd., M.Pd (Dosen Prodi Pendidikan Matematika 
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Universitas Katolik Widya Mandira Kupang).  Berdasarkan validasi ahli disimpulkan bahwa 

instrumen dapat digunakan dengan perbaikan minor. Adapun saran perbaikan yang dimaksud 

antara lain terkait dengan 1) kesalahan pengetikan dan penggunaan bahasa yang multitafsir pada 

beberapa butir, 2) terdapat butir pernyataan yang terlalu mirip makna dan konstruksinya sehingga 

perlu disatukan, dan 3) menambahkan butir terkait keyakinan irasional subjek pada indikator 

gangguan sosial sebagai salah satu hal penting yang mempengaruhi prokrastinasi akademik 

mahasiswa pada indikator tersebut. Selanjutnya berdasarkan validasi dan saran tersebut, peneliti 

merevisi instrumen SPAM sesuai dengan saran validator tanpa mengubah banyak butir instrumen. 

Setelah divalidasi oleh validator ahli, instrumen juga diujicobakan untuk mengetahui validitas 

empirik dan reliabilitasnya. Hasil uji coba menunjukkan bahwa koefisien korelasi semua butir 

instrumen ada pada interval 0,44 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,68 artinya semua butir dapat dikategorikan cukup baik 

dan layak digunakan [14]. Sementara uji reliabilitas instrumen menunjukkan koefisien Cronbach 

Alpha  𝑟 = 0,741 yang berarti instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga layak 

digunakan [14]. 

Selanjutnya instrumen SPAM yang telah dinyatakan valid dan reliabel diberikan kepada 

subjek penelitian dalam bentuk google form. Adapun penyebaran instrumen atau google form 

SPAM ini dilakukan dari tanggal 17 Desember 2021 sampai 14 Januari 2022. Sebanyak 266 

mahasiswa yang menjadi sampel penelitian mengisi instrument secara lengkap sehingga data yang 

diperoleh dapat dianalisis lebih lanjut. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif dengan 

statistik deskrptif. Data yang diperoleh terkait prokrastinasi akademik mahasiswa diolah dan 

dianalisis dengan menentukan nilai statistik deskriptif seperti rata-rata, standar deviasi, nilai 

maksimum, nilai minimum, median, dan modus data. Selain itu, profil prokrastinasi akademik 

mahasiswa juga dideskripsikan dengan menghitung persentase mahasiswa pada setiap kategori 

prokrastinasi akademik. Adapun kategorisasi prokrastinasi akademik yang dimaksudkan 

ditentukan dengan aturan konversi skor dengan acuan norma [24] seperti yang disajikan pada tabel 

2 berikut. 

Tabel 2 Kaidah Kategorisasi Prokrastinasi Akademik 

Interval Skor Kategori/ Level 

𝑋 ≥ �̅� + (1,5)𝑠  Sangat Tinggi 

�̅� + (0,5)𝑠 ≤ 𝑋 < �̅� + (1,5)𝑠 Tinggi 

�̅� − (0,5)𝑠 ≤ 𝑋 < �̅� + (0,5)𝑠 Sedang 

�̅� − (1,5)𝑠 ≤ 𝑋 < �̅� − (0,5)𝑠 Rendah  

𝑋 < �̅� − (1,5)𝑠 Sangat Rendah 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa pendidikan matematika FKIP Undana dengan 

sampel penelitian sebanyak 266 mahasiswa yang tersebar dari semester 2 sampai semester 8. 

Distribusi mahasiswa yang menjadi sampel penelitian secara keseluruhan, berdasarkan semester 

dapat dilihat pada tabel 3. Berdasarkan data pada tabel 3, dapat dilihat bahwa terdapat sebanyak 

86 mahasiswa yang menjadi sampel penelitian dari semester 2, sebanyak 60 mahasiswa dari 

semester IV, sebanyak 73 mahasiswa dari semester VI, dan 47 mahasiswa dari semester VIII. 

Tabel 3 Deskripsi sampel penelitian 

Sampel 
Semester 

II IV VI VIII 

n 86 60 73 47 

% 32,3 22,6 27,4 17,7 

Hasil penelitian ini terkait dengan prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan matematika 

FKIP Undana pada tahun akademik 2021/2022 yang diperoleh dari Skala Prokrastinasi Akademik 

Mahasiswa (SPAM). Secara umum hasil prokrastinasi akademik mahasiswa tersebut disajikan 

secara deskriptif pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4 Statistik Deskriptif Prokrastinasi Akademik 

Statistik Deskriptif Nilai 

Banyak Data (n) 266 

Rata-Rata (�̅�) 45,55 

Standar Deviasi (𝑠) 5,34 

Median (Me) 46 

Modus (Mo) 45 

Data terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥)  60 

Data terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛) 29 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa dari 266 mahasiswa, skor prokrastinasi akademik 

yang terkecil adalah 29 dan skor terbesar adalah 60. Secara keseluruhan rata-rata skor prokrastinasi 

akademik mahasiswa pendidikan matematika Undana adalah 45,55 dengan standar deviasi sebesar 

5,34. Adapun median dan modus dari data prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan 

matematika Undana berturut-turut adalah 46 dan 45. Hal ini menunjukkan bahwa secara klasikal 

prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan matematika Undana ada pada kategori sedang. Hal 

ini terlihat dari rata-rata, median, dan modus prokrastinasi akademik yang berada pada interval 

�̅� − (0,5)𝑠 ≤ 𝑋 < �̅� + (0,5)𝑠. Sehingga berdasarkan kriteria kategorisasi pada tabel 2 dapat 

dikatakan bahwa prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan matematika Undana ada pada 

kategori sedang. 
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Adapun persentase mahasiswa pada setiap kategori prokrastinasi akademik dapat ditunjukkan 

melalui tabel 5. 

Tabel 5 Persentase Mahasiswa per 

Kategori Prokrastinasi Akademik 

Kategori  n % 

Sangat Tinggi 20 7,52% 

Tinggi 51 19,17% 

Sedang 126 47,37% 

Rendah  48 18,05% 

Sangat Rendah 21 7,89% 

Berdasarkan data pada tabel 5, dapat dilihat bahwa sebagian besar subjek teridentifikasi 

mengalami prokrastinasi akademik pada kategori sedang yaitu sebanyak 47,37%. Adapun 

mahasiswa yang teridentifikasi mengalami prokrastinasi akademik pada kategori tinggi dan sangat 

tinggi berturut-turut sebanyak 19,17% dan 7,52%. Sementara mahasiswa yang mengalami 

prokrastinasi akademik pada kategori rendah sebanyak 18,05% dan sebanyak 7,89% pada kategori 

sangat rendah. 

Tabel 6 Statistik Deskriptif Prokrastinasi 

Akademik pada Setiap Indikator 

Statistik 

Deskriptif 

Nilai per Indikator 

Id.1 Id.2 Id.3 Id.4 Id.5 

�̅� 13,48 10,28 7,07 6,50 8,22 

𝑠 1,94 1,03 1,53 1,34 1,88 

Me 13 10 7 7 8 

Mo 13 10 6 7 8 

𝑋𝑚𝑎𝑥 20 13 11 11 13 

𝑋𝑚𝑖𝑛 6 8 3 3 4 

Selain gambaran prokrastinasi akademik mahasiswa secara umum, hasil penelitian ini juga 

mengungkap prokrastinasi akademik mahasiswa berdasarkan indikator prokrastinasi akademik 

yaitu terkait indikator manajemen waktu, gap antara niat dan tindakan, kesulitan emosional, 

keyakinan terhadap kemampuan diri, dan gangguan sosial. Statistik deskriptif yang menunjukkan 

prokrastinasi akademik mahasiswa pada setiap indikator tersebut ditunjukkan oleh data pada Tabel 

6. 

3.1 Analisis Prokrastinasi Akademik pada Indikator Manajemen Waktu 

Berdasarkan data pada tabel 6, dapat dilihat bahwa dari 266 mahasiswa, skor 

prokrastinasi akademik yang terkecil dan terbesar pada indikator manajemen waktu berturut-

turut adalah 6 dan 20. Rata-rata skor prokrastinasi akademik mahasiswa untuk indikator 
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manajemen waktu adalah 13,48 dengan standar deviasi sebesar 1,94. Sementara median dan 

modusnya adalah 13. Hal ini menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik mahasiswa 

pendidikan matematika Undana pada indikator manajemen waktu ada pada kategori sedang. 

Hal ini terlihat dari rata-rata, median, dan modus prokrastinasi akademik yang berada pada 

interval �̅� − (0,5)𝑠 ≤ 𝑋 < �̅� + (0,5)𝑠. 

Adapun persentase mahasiswa pada setiap kategori/level prokrastinasi akademik untuk 

indikator manajemen waktu dapat ditunjukkan melalui diagram pada gambar 1.  

 

Gambar 1 Prokrastinasi Akademik pada Indikator Manajemen Waktu  

Berdasarkan data pada Ganbar 1, tampak bahwa pada indikator manajemen waktu 

sebagian besar subjek teridentifikasi mengalami prokrastinasi akademik pada kategori sedang 

yaitu sebanyak 37,59%. Adapun mahasiswa yang teridentifikasi mengalami prokrastinasi 

akademik pada kategori sangat tinggi dan tinggi untuk indikator ini berturut-turut sebanyak 

4,89% dan 26,69%. Sementara mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik pada 

kategori rendah sebanyak 25,19% dan sebanyak 5,64% pada kategori sangat rendah. 

3.2 Analisis Prokrastinasi Akademik pada Indikator Gap antara Niat dan Tindakan 

Berdasarkan data pada tabel 6, skor prokrastinasi akademik yang terkecil dan terbesar 

pada indikator gap antara niat dan tindakan berturut-turut adalah 8 dan 13. Rata-rata skor 

prokrastinasi akademik mahasiswa untuk indikator yang kedua ini adalah 10,28 dengan 

standar deviasi sebesar 1,03. Sementara median dan modusnya adalah 10. Hal ini 

menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan matematika Undana pada 

indikator gap antara niat dan tindakan ada pada kategori sedang. Hal ini terlihat dari rata-rata, 

median, dan modus prokrastinasi akademik yang berada pada interval �̅� − (0,5)𝑠 ≤ 𝑋 < �̅� +

(0,5)𝑠. 

Adapun persentase mahasiswa pada setiap kategori/level prokrastinasi akademik untuk 

indikator gap antara niat dan tindakan dapat ditunjukkan melalui diagram pada gambar 2.  

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah sangat Rendah

4,89%

26,69%
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Gambar 2 Prokrastinasi Akademik pada Indikator Gap antara Niat dan Tindakan  

Berdasarkan data pada Gambar 2, tampak bahwa pada indikator yang kedua ini sebagian 

besar subjek teridentifikasi mengalami prokrastinasi akademik pada kategori sedang yaitu 

sebanyak 41,73%. Adapun mahasiswa yang teridentifikasi mengalami prokrastinasi akademik 

pada kategori sangat tinggi dan tinggi untuk indikator ini berturut-turut sebanyak 11,28% dan 

27,82%. Sementara mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik pada kategori rendah 

sebanyak 14,29% dan sebanyak 4,89% pada kategori sangat rendah. 

3.3 Analisis Prokrastinasi Akademik pada Indikator Kesulitan Emosional 

Berdasarkan data pada tabel 6, skor prokrastinasi akademik yang terkecil dan terbesar 

pada indikator kesulitan emosional berturut-turut adalah 3 dan 11. Rata-rata skor prokrastinasi 

akademik mahasiswa untuk indikator kesulitan emosional adalah 7,07 dengan standar deviasi 

sebesar 1,53. Sementara median dan modusnya berturut-turut adalah 7 dan 6. Hal ini 

menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan matematika Undana pada 

indikator kesulitan emosional ada pada kategori sedang. Hal ini terlihat dari rata-rata, median, 

dan modus prokrastinasi akademik yang berada pada interval �̅� − (0,5)𝑠 ≤ 𝑋 < �̅� + (0,5)𝑠. 

Adapun persentase mahasiswa pada setiap kategori/level prokrastinasi akademik untuk 

indikator kesulitan emosional dapat ditunjukkan melalui diagram pada gambar 3.  

 
Gambar 3 Prokrastinasi Akademik pada Indikator Kesulitan Emosional  

Berdasarkan data pada Gambar 3, tampak bahwa pada indikator yang ketiga ini sebagian 

besar subjek teridentifikasi mengalami prokrastinasi akademik pada kategori tinggi yaitu 

sebanyak 35,34%. Persentase terbesar kedua pada kategori rendah yaitu sebesar 34,59%. 
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Adapun mahasiswa yang teridentifikasi mengalami prokrastinasi akademik pada kategori 

sedang sebanyak 20,68%. Sementara mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik 

pada kategori sangat tinggi sebanyak 5,26% dan sebanyak 4,14% pada kategori sangat rendah. 

3.4 Analisis Prokrastinasi Akademik pada Indikator Keyakinan Terhadap Kemampuan Diri 

Berdasarkan data pada tabel 6, skor prokrastinasi akademik yang terkecil dan terbesar 

pada indikator keyakinan terhadap kemampuan diri berturut-turut adalah 3 dan 11. Rata-rata 

skor prokrastinasi akademik mahasiswa untuk indikator keyakinan terhadap kemampuan diri 

adalah 6,50 dengan standar deviasi sebesar 1,34. Sementara median dan modusnya adalah 7. 

Hal ini menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan matematika 

Undana pada indikator keyakinan terhadap kemampuan diri ada pada kategori sedang. Hal ini 

terlihat dari rata-rata, median, dan modus prokrastinasi akademik yang berada pada interval 

�̅� − (0,5)𝑠 ≤ 𝑋 < �̅� + (0,5)𝑠. 

Adapun persentase mahasiswa pada setiap kategori/level prokrastinasi akademik untuk 

indikator keyakinan terhadap kemampuan diri dapat ditunjukkan melalui diagram pada 

gambar 4.  

 
Gambar 4 Prokrastinasi Akademik pada Indikator  Keyakinan 

Terhadap Kemampuan Diri  

Berdasarkan data pada Gambar 4, tampak bahwa pada indikator yang keempat ini 

sebagian besar subjek teridentifikasi mengalami prokrastinasi akademik pada kategori sedang 

yaitu sebanyak 60,53%. Adapun mahasiswa yang teridentifikasi mengalami prokrastinasi 

akademik pada kategori sangat tinggi dan tinggi untuk indikator ini berturut-turut sebanyak 

4,14% dan 16,92%. Sementara mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik pada 

kategori rendah sebanyak 10,15% dan sebanyak 8,27% pada kategori sangat rendah. 

3.5 Analisis Prokrastinasi Akademik pada Indikator Gangguan Sosial 

Berdasarkan data pada tabel 6, skor prokrastinasi akademik yang terkecil dan terbesar 

pada indikator gangguan sosial berturut-turut adalah 4 dan 13. Rata-rata skor prokrastinasi 
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akademik mahasiswa untuk indikator gangguan sosial adalah 8,22 dengan standar deviasi 

sebesar 1,88. Sementara median dan modusnya adalah 8 dan 8. Hal ini menunjukkan bahwa 

prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan matematika Undana pada indikator gangguan 

sosial ada pada kategori sedang. Hal ini terlihat dari rata-rata, median, dan modus 

prokrastinasi akademik yang berada pada interval �̅� − (0,5)𝑠 ≤ 𝑋 < �̅� + (0,5)𝑠. 

 
Gambar 5 Prokrastinasi Akademik pada Indikator Gangguan Sosial  

Adapun persentase mahasiswa pada setiap kategori/level prokrastinasi akademik untuk 

indikator kelima ini dapat ditunjukkan melalui diagram pada gambar 5. Berdasarkan data di 

atas, tampak bahwa pada indikator gangguan sosial sebagian besar subjek teridentifikasi 

mengalami prokrastinasi akademik pada kategori sedang yaitu sebanyak 50,00%. Adapun 

mahasiswa yang teridentifikasi mengalami prokrastinasi akademik pada kategori sangat tinggi 

dan tinggi untuk indikator ini berturut-turut sebanyak 4.89% dan 16,92%. Sementara 

mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik pada kategori rendah sebanyak 19,55% 

dan sebanyak 8,65% pada kategori sangat rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan di atas, dapat dilihat bahwa secara 

umum prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan matematika FKIP Undana 

teridentifikasi pada kategori sedang dengan persentase sebesar 47,37% (n = 126) dan rata-rata 

skor sebesar 45,55. Hal ini menegaskan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami 

prokrastinasi akademik pada level sedang. Meskipun hasil ini berbeda dengan beberapa 

penelitian terdahulu yang menemukan sebagian besar mahasiswa mengalami prokrastinasi 

pada kategori tinggi [6], [13], [23], tetapi persentase mahasiswa dengan kategori sedang juga 

tidak bisa dipandang sebagai kondisi yang ideal terkait prokrastinasi akademik mahasiswa. 

Sebagaimana diungkapkan Saman [4] bahwa “…the moderate level of procrastination 

indicated a high degree of procrastination”. Di samping itu, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa persentase mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik dengan 

kategori tinggi dan sangat tinggi juga tidak bisa diabaikan. Sebanyak 19,17% (n = 51) 
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mahasiswa mengalami prokrastinasi akademik pada kategori tinggi dan 7,52% (n = 20) 

mengalami prokrastinasi akademik pada kategori sangat tinggi. Jumlah ini lebih besar jika 

dibandingkan dengan banyak mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik pada 

kategori rendah (18,05%) dan sangat rendah (7,89%). Hal ini tentu saja penting untuk 

diperhatikan sebab semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik dapat berpengaruh negatif 

terhadap performa akademik [8], [21], [25] mahasiswa pendidikan matematika FKIP Undana. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik mahasiswa 

sebagian besar teridentifikasi pada kategori sedang untuk empat indikator prokrastinasi 

akademik yaitu manajemen waktu (37,59%), gap antara niat dan tindakan (41,73%), 

keyakinan terhadap kemampuan diri (60,53%), dan gangguan sosial (50,00%). Lebih lanjut, 

persentase mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik pada kategori tinggi dan 

sangat tinggi untuk keempat indikator tersebut tercatat lebih dari 20%. Sementara pada 

indikator kesulitan emosional sebagian besar mahasiswa teridentifikasi mengalami 

prokrastinasi akademik pada kategori tinggi (35,34%). Sementara pada kategori sangat tinggi 

sebanyak 5,26% dan kategori sedang 20,68%. Hal ini menggambarkan bahwa jumlah 

mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik pada kategori sedang sampai sangat 

tinggi untuk setiap indikator lebih dari 50%. Jika merujuk pada pandangan Saman [4] yang 

memandang prokrastinasi pada level sedang sebagai indikasi tingkat prokrastinasi yang tinggi, 

maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar mahasiswa pendidikan matematika FKIP Undana 

mengalami prokrastinasi baik secara umum maupun berdasarkan analisis setiap indikatornya. 

Dengan kata lain, prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan matematika FKIP Undana 

teridentifikasi berdasarkan ketidakmampuan dalam manajemen waktu, kegagalan 

mengeksekusi rencana (gap antara niat dan tindakan), perasaan cemas atau takut dalam 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas (kesulitan emosional), keraguan akan kemampuan diri, 

dan gangguan dari lingkungan sekitar. Hal ini pun senada dengan temuan beberapa penelitian 

terdahulu yang mengidentifikasi aspek dan faktor yang sama terkait tingkat prokrastinasi 

akademik mahasiswa yang tinggi [1], [6], [7].    

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi 

akademik mahasiswa pendidikan matematika Undana secara umum berada pada kategori sedang 

dengan rata-rata skor prokrastinasi akademik 45,55 dan standar deviasi 5,34. Selain itu, sebagian 

besar mahasiswa teridentifikasi mengalami prokrastinasi akademik pada kategori sedang dengan 
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persentase sebanyak 47,37%, pada kategori tinggi sebanyak 19,17%, dan sebanyak 7,52% pada 

kategori sangat tinggi.  

Selain itu, prokrastinasi akademik mahasiswa sebagian besar teridentifikasi pada kategori 

sedang untuk empat indikator prokrastinasi akademik yaitu manajemen waktu (37,59%), gap 

antara niat dan tindakan (41,73%), keyakinan terhadap kemampuan diri (60,53%), dan gangguan 

sosial (50,00%). Sementara pada indikator kesulitan emosional sebagian besar mahasiswa 

teridentifikasi mengalami prokrastinasi akademik pada kategori tinggi (35,34%), sangat tinggi 

(5,26%), dan sedang (20,68%).  

Berangkat dari simpulan penelitian ini, disarakan untuk dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengungkap hubungan korelasional dan pengaruh prokrastinasi akademik secara kuantitatif 

terhadap performa akademik mahasiswa serta merancang suatu desain pembelajaran bagi 

mahasiswa yang dapat mereduksi tingkat prokrastinasi akademik sekaligus meremediasi pengaruh 

negatifnya terhadap performa akademik mahasiswa. 
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